V. KAJIAN TEORITIK

5.1 Kenyamanan Pengguna Bangunan

Perancangan ruang dapat mempengaruhi kondisi kualitas udara dalam ruang.
Rancangan yang tepat diharapkan akan membantu menjaga kondisi kualitas udara
dalam ruang. Syarat-syarat rumah yang sehat seperti pemilihan bahan material yang
tepat, terdapat ventilasi udara, terdapat cahaya yang cukup (luas jendela 15 - 20 %
dari luas lantai), luas bangunan yang optimum 2,5 - 3 m 2/orang, dan ada fasilitas
dalam ruang. (Rianty, 2007)

Kualitas ruang .dalam bangunan -haruslah “selalu dijaga agar memenuhi
persyaratan ruang.yang sehat agar nyaman bagi para pengguna ruang tersebut.
Perencanaan ruang yang sehat dapat diwujudkan dalam perancanaan seperti :
memberi ventilasi dan jendela pada ruaangan yang cukup untuk sirkulasi udara,
memiliki tata letak yang benar sehingga sirkulasi udara dapat berjala ndengan baik
pada ruangan.

Agar pengguna merasa nyaman, ruang yang akan di desain direncanakan
harus memiliki persyaratan khusus demi mampu untuk mewadai aktifitas
penggunanya, seperti :

1. Kenyamanan udara dalam ruang, memperlukan kualitas udara yang baik demi
mewujdukan persyaratan udara bersih dalam ruangan

2. Kenyamanan panas atau kenyamanan thermal dalam ruangan juga harus dijaga
agar sesuai dengan persyaratan ruang, tidak terlalu panas tetapi juga tidak
terlalu dingin. Jadi sesuai dengan iklim lingkungan di mana tapak berada.

3. Kenyamanan tingkat kebisingan, persyaratan ruang diharuskan memiliki
kebisingan yang rendah sehingga tidak mengganggu pengguna ruangan.

4. Kenyamanan penerangan dalam ruang, persyaratan ruang yang baik

seharusnya memiliki tingkat penerangan ruangan yang tepat agar pengguna
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ruang dapat beraktifitas dengan baik, dan juga memberikan sirkulasi yang tepat

untuk masuknya cahaya matahari kedalam ruang agar tidak menyilaukan.

5. Kenyamanan beraktifitas, persyaratan ruang yang baik adalah ruangan yang
direncanakan memiliki tingkat privacy yang tinggi pada ruangan tertentu
sehingga dapat meningkatkan kenyamanan pengguna ruang/bangunan.

Dengan perencanaan cross ventilation pada bangunan/ruangan tentunya dapat
menghasilkan suhu ataupun kenyamanan thermal yang maksimal untuk pengguna
dalam menyejukkan ruangan. Mangunwijaya (1994), menjelaskan bahwa pergantian
udara ideal bila volume ruangan 5 m3 /orang udara dan dapat diganti sebanyak 15
m3/orang/jam. Bila volume kecil dari 5 m3/orang, maka pergantian udara adalah 25
ma3/jam.

Hal yang memiliki pengaruh terbesar dalam kenyamanan thermal adalah
terciptanya tingkat suhu yang sesuai dengan tubuh manusia. Untuk itu kenyamanan
thermal dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Faktor obyektif
Faktor obyektif yang berpengaruh meliputi- temperatur udara, temperatur radiasi,
kecepatan udara dan kelembaban udara.

2. Faktor subyektif
Faktor subyektif yang berpengaruh meliputi, pakaian, aklimatisasi (penyesuaian
diri), aktifiltas, umur, dan kendisi kesehatan.

Daerah kenyamanan thermal pada bangunan yang dikondisikan untuk orang
Indonesia adalah sebagai berikut (Departemen Pekerjaan Umum, SK SNI-14-1993-
3):

1. Sejuk nyaman, antara suhu efektif 20,5° C - 22,8°C, Kelembaban Relatif 50
RH% — 80 RH%,

2. Nyaman optimal, antara suhu efektif 22,80 C - 25,8° C, Kelembaban Relatif 70

RH% - 80 RH%.
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3. Hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8° C - 27,1°C, Kelembaban Relatif 60

RH% - 70 RH%.

Pedoman untuk parameter spesifik pisik udara yang dikemukakan oleh (EPA :

2006) Sick Building Syndrome for Good Indoor Air Quality dalam, sebagai berikut

suhu udara 22,5° C - 25,50 C, kelembahan relatif lebih kecil atau sama dengan 70

RH%, dan gerakan udara lebih kecil atau sama dengan 0,25 m /detik.

5.2 Lahan Lerengan

5.2.1 Tipe Bangunan pada Lahan Lerengan

Berkaitan dengan perencanaan membangun bangunan di lerengan,

dijelaskan dua istilah yang sering disalahgunakan, yaitu: Split-level berarti

bangunan berada pada topografi tanah yang termasuk dalam kontur tanah

landai, jadi-memiliki dua lantai yaitu yang berada di bagian bawah dan di

bagian atas lerengan, biasanya memiliki beda tinggi setengah tingkat.

Sengkedan (terraced) merupakan berarti bangunan berada pada topografi

tanah yang termasuk dalam kontur tanah agak terjal, maka memiliki susunan

tingkat bangunan yang sesuai garis kontur, dengan beda tinggi selalu satu

tingkat. (Frick, 2003)

Rumah spiit-level

Rumah tinggal pada lerengan 30%
di hutan hitam, Jerman, dibangun
oleh Lothar Gotz + Partner, 1978

_ — ~-1L1ﬁ

Rumah sengkedan

Rumah tinggal pada lerengan 40%
di Murrhardt, Jerman, dibangun oleh
Komer+Stotz. 1995

Figure 19 Rumah Split Level dan Sengkedan
Sumber : Membangun dan Menghuni Rumah di Lerengan

I TS E

Perencanaan bangunan yang menggunakan split leven dan sengkedan

yang baik merupakan hasil pertimbangan dan penilaian alternatif dari segi

penggunaan (keamanan,

kesehatan,

ekonomi,

kebutuhan

ruang, dan
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sebagainya), dan juga segi konstruksi (struktur, konstruksi, dan bahan

bangunan).
522 Pemilihan Struktur dan Pondasi Pada Lahan Lerengan
tapak bangunan datar tapak di lereng gunung . S
5 [ 2|
é il ]T MM. | -
L L {i e :
il il i Al lhm |.'u i s |
kritis terhadap kelembapan | gudang bawah tanah sebagal struktur penahan o ,‘; i 7 i
i tanah, terutama di daerah | tanah yang a1 g i\ ! L m
berawa-rawa ruangan penghuni g’ rumah panggung dengan rumah dengan pelat
= | fondasi setempat (yang ngan struktur penahan  dinding sejajar dan fon-
g | dangkal atau dalam) tanah p gan dasi tangga
5 fmm !
] :I’Iaddll'ﬂl Ty
A IR
§ | dengan timbunan tanah, timbunan tanah pada lereng gunung mening-
] kritis terhadap naiknya ke- | katkan bahaya longsoran dan menciptakan lan-

lembapan ta[vuh dasan yang berbeda pada fondasi rumah

Figure 20 Perbedaan Struktur Bangunan di Lerengan dan Dataran
Sumber: Membangun dan Menghuni Rumah di Lerengan

Dalam merencanakan bangunan di ' lahan yang  berkontur dapat
menggabungkan perencanaan yang telah dijelaskan sebelumnya dengan
secara fenomologis yang disesuaikan dengan organisasi ruang dan juga
lingkungan kondisi dalam tapak agar dapat direncanakan struktur yang
sesuai. Pada gambar diatas sudah dijelaskan agaimana pengguaan pondasi
yang disesuaikan dengan keadaan kontur tapak. Jadi penggunaan struktur ini
juga ditentukan dari penyaluran beban dari bangunan ke tanah. Jadi bila dilihat
dari perencanaan struktur maupun bentukan bangunan juga dipengaruhi dari

penggunaan struktur bangunan dan keadaan tanah dimana bangunan itu

L)

°
Struktur bangunan masif  Struktur bangunan pelat  Struktur bangunan rangka
dinding sejajar

Figure 21 Struktur Bangunan di Lerengan
Sumber: Membangun dan Menghuni Rumah di Lerengan.

akan dibangun.

% 4%

Dalam perencaan bangunan pada lahan berkontur, sistem cut and fill

seharusnya dihindarkan. Karena tidak hanya menyebabkan tanah longsor,
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tetapi juga dapat merusak topografi atau bentuk kontur pada tanah. Jadi dalam

perencanaan kita diharuskan mendesain bangunan yang tidak merusak alam.

5.3  Arsitektur Biomimetik
5.3.1 Karakteristik Arsitektur Biomimetik

Arsitektur biomimetik adalah pendekatan dalam arsitektur yang
menggunakan alam sebagai acuan, model dan juga pedoman. Pendekatan
arsitektur ini juga menggunakan standar lingkungan alam dalam hal menilai
efisiensi untuk menciptakan sebuah inovasi desain bangunan. Walaupun
menggunakan alam sebagai pedoman dan acuan, pendekatan arsitektur ini
tidak mencoba untuk merusak maupun mengeksploitasi alam dari bahan
maupun material dbangunan nantinya, tetapi arsitektur ini lebih. menghargai
alam sebagai sesuatu yang manusia dapat pelajari untuk dapat di terapkan
pada proses perencanaan inovasi desain bangunan.

Pendekatan arsitektur biomimetik ini tidak hanya meniru bentuk dari
makhluk hidup saja tetapi juga meniru bagaimana pola hidup dan sistematika
dari makhluk hoidup yang akan ditiru.-~~Dan mengapa meniru dari alam ?
Karena sistematika dari kinerja. alam yang memanfaatkan segala yang telah
tersedia dan juga sistem zero waste. Jadi bagaimana menciptakan sebuah
bangunan yang lebih peduli dengan alam dengan meniru sistem dari makhluk
hidup yang dipadukan dengan teknologi yang ada untuk menciptakan inovasi
dalam desain tetepi juga meniru bentuk untuk menciptakan bentuk yang
ikonik.

Inovasi arsitektur yang responsif terhadap arsitektur dan alam ini tidak
sepenuhnya dihaaruskan memiliki bentuk yang sama dengan objek tanaman
atau seekor hewan yang ingin ditiru. Dimana inspirasi arsitektur yang

mengambil keistimewaan bentuk intrinsik dari fungsi objek organisme, maka
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perencanaan desain bangunan nantinya juga disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna bangunan yang digabungkan dengan kecanggihan teknologi untuk

menciptakan inovasi bangunan yang meniru dari alam.

5.3.2  Prinsip Arsitektur Biomimetik Menurut Lebedew

(Berdasarkan jurnal dari Arviro Ermakk Eman dan Octavianus H A
Rogi yang berjudul Implementasi Konsep Arsitektur Biomimetik Pada Desain
Gelanggang Olahraga Di Minahasa Selatan) Hubungan antara arsitektur,
alam dan manusia yang saling bergantung satu dengan yang lain dapat
dikatakan seperti struktur anatomi tubuh manusia, dimana.organ-organ saling
melengkapi satu sama lain, merupakan sebuah model di dalam filosofi
arsitektur biomimetik. Dalam pemikiran ini pendekatan arsitektur biomimetik
ini tidak hanya meniru bentuk dari makhluk hidup saja tetapi juga meniru
bagaimana pola hidup dan sistematika dari makhluk hidup yang akan ditiru
tetapi bukan itu saja, tetapi juga harus mampu merencanakan desain
bangunan yang lebih peduli dengan lingkungan sekitar atau sejalan dengan
kondisi alam pada tapak yang direncanakan, dalam hal ini berarti juga
bangunan yang  direncanakan_dapat beradaptasi seperti makhluk hidup.
Dalam kerangka pikir yang lebih komprehensif, pendekatan arsitektur ini dapat
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki karakteristik yang bersesuaian
dengan karakteristik suatu makhluk hidup. Dalam tesisnya, Lebedew
mendefinisikan sistem ini adalah bagaimana merencanakan sebuah desain
dan sistem dalam bangunan (arsitrktur) dapat dihubungkan dengan sistem

kehidupan dan juga segenap kriterianya (biologis).

Penerapan konsep biomimetik adalah menjadikan alam sebagai

sumber inpirasi, hal ini berarti juga arsitektur biomimetik harus mengacu
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dengan pendekatan ekologi (The Evolution of Design Biological Analogy in
Architecture and Applied Arts, Philip Steadman, 2008). Aplikasi prinsip
keberlanjutan pada arsitektur menurut Eugene Tsui (1999), yaitu memaksimal
kekuatan struktur, seminimal mungkin menggunakan material alam,
menggabungkan tekstur dan warna secara langsung kepada alam, baik
secara interior maupun eksterior dengan memilih material yang sesuai dan
seminimal mungkin. Adapun prinsip keberlanjutan yang dijelaskan oleh Brian
Edwards (2001) seperti belajar dari alam, pendekatan desainnya adalah
dengan basis ekologi, yaitu.dengan bagaimana merencanakan sebuah desain
bangunan yang tidak merusak alam ataupun lingkungan di sekitar dan
membuat ala msecara eksplisit, dilakukan.dengan cara membawa alam
langsung kedala mdesain bangunan, seperti contoh -dengan membuat taman

kecil dalam bangunan.
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Figure 22 Alur Berpikir Arsitektur Biomimetik
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